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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkana padaa hasila pengujiana menggunakana analisisa regresi data 

panel untuka mengujia pengaruha aProduk aDomestik aRegional aBruto (X1), 

Tingkata Partisipasia Angkatana Kerja (X2), Jumlah Penduduk (X3), terhadapi 

Penyerapan Tenaga Kerja (Y), sehingga dapat ditarik kesimpulan yakni: 

1. Variabela Produka Domestika Regionala Brutoa (PDRB) terbukti berpengaruha 

terhadapa Pendapatana Aslia Daerah (PAD) di Pulau Jawa selama periode 

2013–2024. Artinya, peningkatan PDRB di suatu wilayah akan berimplikasi 

pada naiknya PAD daeraha atersebut. Hala aini menggambarkan bahwaa 

semakina tinggia aktivitas ekonomi dan nilai produksi barang maupun jasa 

yanga adihasilkan, makaa semakina besara pulaa potensi penerimaan pajak 

serta retribusi yang dapat diperoleh pemerintah daerah. Kenaikan PDRB 

menandakan adanya peningkatan pendapatan masyarakat dan sektor usaha, 

yang pada gilirannya memperluas sumber penerimaan pajak daerah seperti 

pajak bisnis, pajak bangunan, serta retribusi layanan publik. Dengan demikian, 

daeraha dengana tingkat pertumbuhana ekonomia yanga tinggia umumnyaa 

memiliki kapasitas fiskal yang lebih besar untuk mendukung pembangunan 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

2. Variabela Tingkata Partisipasia Angkatana Kerjaa berpengaruha terhadapa 

Pendapatan Asli Daerah di Pulau Jawa periode 2013-2024. Artinya, 

peningkatana Tingkata Partisipasia Angkatana Kerjaa (TPAK) di Pulau Jawa 

berkontribusi positif terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Semakin banyak 
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penduduka usiaa kerjaa yanga aktifa dalama akegiatan ekonomi, baika di sektor 

formal amaupun informal, maka semakin besar pula potensi peningkatan 

pendapatan masyarakat dan aktivitas ekonomi daerah. Kondisi inia berdampaka 

langsunga padaa peningkatana penerimaana pajaka dan retribusi adaerah, 

karena masyarakat ayang bekerja dan berpenghasilan memiliki kemampuan 

lebih besar untuk memenuhi kewajiban fiskal. Dengan demikian, tingginya 

TPAK mencerminkan produktivitas tenaga kerja yang mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah serta memperkuat kapasitas fiskal pemerintah 

melalui peningkatan PAD. 

3. Variabela Jumlaha Penduduka tidaka berpengaruha terhadapa Pendapatana 

Aslia Daeraha dia Pulau Jawa periodea 2013-2024. Artinya, peningkatan 

jumlah penduduk di Pulau Jawa memberikan pengaruh positifa terhadapa 

Pendapatana Aslia Daeraha (PAD). Hala ini menunjukkana bahwaa semakina 

besar populasi suatu adaerah, makaa semakina besar pulaa potensi penerimaan 

daeraha melalui pajaka dan aretribusi, terutama apabila sebagian besar 

penduduk berada pada usia produktif dan aktif dalam kegiatan ekonomi. 

Penduduk yang bekerja dan memiliki penghasilan akan berkontribusi terhadap 

PAD melalui pembayaran pajak daerah, konsumsi barang dan jasa lokal, serta 

aktivitas ekonomi lainnya. Dengan demikian, pertumbuhan jumlah penduduk 

dapat menjadi sumber kekuatan fiskal daerah, asalkan adiimbangi adengan 

apeningkatan akualitas asumber adaya manusiaa dana tersedianya lapangana 

kerjaa yanga memadai untuk menjaga produktivitas ekonomi daerah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkana hasila kesimpulana yanga telaha adiuraikan, apeneliti 

memberikana beberapaa sarana yanga dapata dijadikana bahana apertimbangan 

bagia berbagai apihak aterkait asebagai berikut: 

1. Pemerintaha aDaerah, diharapkan dapat meningkatkan kapasitas fiskal 

melalui optimalisasi sektor-sektor ekonomi unggulan yang berpotensi 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pemerintah juga perlu 

memperkuat sistem pemungutana pajaka dana retribusia daeraha dengan cara 

amemperluas abasis pajaka serta meningkatkana transparansi dan efisiensia 

pengelolaan keuangan daerah. 

2. Terkait dengan PDRB, pemerintah perlu mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang lebih merata antarprovinsi di Pulau Jawa dengan memperkuat sektor 

produktif seperti industri, perdagangan, dan jasa. Peningkatan investasi 

daerah dan dukungan terhadap UMKM juga dapat mempercepat 

pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan penerimaan PAD. 

3. Untuk Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), pemerintah perlu 

menciptakan lebih banyak lapangan kerja produktif dan meningkatkan 

kualitas tenaga kerja melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 

keterampilan. Dengan meningkatnya partisipasi tenaga kerja yang produktif, 

maka aktivitas ekonomi daerah akan meningkat dan berdampak langsung 

pada kenaikan PAD. 

4. Terkait Jumlah Penduduk, pertumbuhan penduduk perlu diimbangi dengan 

kebijakan yanga berfokusa padaa peningkatana kualitasa sumbera adaya 

manusia. Pemerintah harus memastikan bahwa peningkatan populasi tidak 
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hanya menambah jumlah, tetapi juga meningkatkan produktivitas masyarakat 

agar dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan PAD. 

5. Bagia penelitia aselanjutnya, disarankana untuka memperluasa ruanga 

lingkupa penelitiana adengan amenambahkan avariabel alain ayang relevan, 

Selain itu, memperluas objek penelitian ke wilayah lain di Indonesia adapat 

memberikana gambarana yanga lebiha menyeluruh mengenaia afaktor-faktor 

yanga memengaruhia disparitas PAD antar daerah. 

 

 


